






A. Latar Belakang Masalah 
Memecahkan suatu masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia. 
Suatu masalah tentunya memerlukan adanya penyelesaian, termasuk halnya 
dengan proses pembelajaran. Apabila siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah 
maka siswa mampu memahami proses menyelesaikan masalah, sehingga siswa 
menjadi terampil dalam memilih dan merumuskan rencana penyelesaian suatu 
permasalahan. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika 
yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman 
dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk 
menyelesaikan masalah rutin. Sependapat dengan pendapat tersebut, pemecahan 
masalah matematika sebagai “proses menerapkan pengetahuan matematika yang 
telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal”. Sebagai 
implikasinya, aktivitas pemecahan masalah dapat menunjang perkembangan 
kemampuan matematika yang lain seperti komunikasi dan penalaran matematika 
(Lencher dalam Hartono, 2014:3). 
Salah satu mata pelajaran yang erat kaitannya dengan masalah sehari-hari di 
sekolah dasar adalah matematika. Dengan belajar matematika siswa dapat berlatih 
menggunakan pikirannya secara logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 
memiliki kemampuan bekerjasama dalam menghadapi masalah (Meisura, dkk 
2019:14).  Siswa memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dapat berhitung, 
dan dapat mengumpulkan. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model 
matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusi. Dalam setiap 
kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan 
masalah yang sesuai dengan situasi. 
Anak usia sekolah dasar untuk mendapatkan daya tangkap dan daya 
serapnya yang meliputi ingatan, pemahaman dan penerapan masih memerlukan 





media dalam proses pembelajaran, sebagai contoh yaitu kalender pengetahuan 
yang dapat digunakan untuk penerapan matematika. 
Manfaat dari penggunaan media dalam pengajaran matematika, diantaranya: 
(1) Memperjelas penyajian pesan, (2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 
daya indra, (3) dapat mengatasi sikap pasif anak didik (Sadiman, dkk, 2014:17-
18). 
Dalam pemecahan masalah matematis biasanya melibatkan beberapa 
kombinasi konsep dan keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang 
berbeda. Sebagai contoh, pada saat siswa diminta untuk mengukur luas selembar 
papan, beberapa konsep dan keterampilan ikut terlibat. Beberapa konsep yang 
terlibat adalah bujur sangkar, garis sejajar dan sisi, dan beberapa keterampilan 
yang terlibat adalah keterampilan mengukur, menjumlahkan dan mengalikan 
(Abdurrahman dalam Dwiningrat 2014:4). 
Purwaningrum (2016:126) mengatakan sifat matematika yang abstrak 
mengharuskan siswa memiliki pengetahuan prasyarat yang cukup untuk 
mempelajari materi berikutnya, namun selama ini pembelajaran matematika 
terkesan kurang menyentuh kepada substansi pemecahan masalah matematis. 
Siswa cenderung menghafalkan kosep-konsep matematika sehingga kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah matematis sangat kurang. Hal tersebut 
diperkuat oleh penelitian dari Rostika (2017:36) yang menunjukkan bahwa siswa 
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang berupa soal 
pemecahan masalah matematis. Rendahnya kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah matematis, karena dalam pembelajarannya tidak 
membiasakan siswa untuk berpikir lebih kreatif. Guru biasanya hanya 
memberikan rumus tercepat agar siswa dapat menyelesaikan soal matemtika yang 
bersifat konsep, bukan yang bersifat soal pemecahan masalah. 
Dalam pembelajaran matematika guru tidak hanya menilai siswa dari sudut 
pandang kognitif saja, melainkan juga dari sisi afektif. Ranah afektif yang dinilai 
yaitu tentang sikap toleransi siswa. Sikap toleransi ini perlu dikembangkan dalam 
pendidikan. Wajah Indonesia yang Bhineka menuntut sikap toleran yang tinggi 





oleh semua anggota dan lapisan masyarakat agar terbentuk suatu masyarakat yang 
kompak tetapi beragam sehingga kaya akan ide-ide baru (Tilaar dalam Soryani 
2012:4). 
Toleransi dimaknai sebagai suatu kemampuan untuk menghormati sifat 
dasar, keyakinan dan perilaku yang dimiliki seseorang meskipun upaya 
menanamkan sikap toleransi telah dilakukan melalui pendidikan di Indonesia, 
namun dalam kenyataannya belum semua sekolah memperhatikan penanaman 
sikap toleransi (Naim dan Sauqi dalam Dayanti, 2015:3). Hal itu terbukti dengan 
masih adanya sikap-sikap intoleran yang terjadi di Indonesia. Salah satu contoh 
kasus tentang intoleran terjadi di Bukittinggi, pada kasus tersebut, seorang siswi 
SD dipukuli oleh teman laki-lakinya pada saat proses pembelajaran. Menurut 
pengakuan siswa laki-laki tersebut, alasannya memukuli siswi perempuan tersebut 
dikarenakan sakit hati karena ibunya dihina oleh siswi tersebut. “Ibu saya 
disamakan dengan sepatu”, tuturnya. Selain itu di SDN Siyono 3 kelas VI terdapat 
siswa yang dikucilkan oleh teman-temannya karena memiliki penyakit ayan. 
Sikap intoleran yang dilakukan tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia masih 
terjadi diskriminasi terhadap kaum minoritas. Sikap tersebut hendaknya segera 
diberantas demi terciptanya kerukunan beragama di Indonesia. Apabila hal 
tersebut tidak segera diatasi maka persatuan dan kesatuan di Indonesia tidak akan 
terwujud  (Soryani, 2015:3). 
Fakta yang terjadi berdasarkna observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti di SD 1 Kalipucang Kulon pada tanggal 7 Januari 2019, guru jarang 
memberikan soal yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa, dan juga guru tidak menggunakan media pendukung saat 
pembelajaran matematika, saat dalam  proses pembelajaran siswa juga belum bisa 
berbaur dengan siswa lain tanpa memandang kemampuan yang dimiliki dan fisik 
siswa lainnya. Guru menganggap pembelajaran saat menggunakan media 
menghabiskan banyak waktu dan dan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Guru 
memilih untuk memberikan pembelajaran sesuai buku panduan dan 
membelajarkan secara ceramah meskipun terkadang guru menggunanakn model 





sikap toleransi siswa kurang. Teridentifikasi bahwa siswa kelas II cenderung 
kurang akltif dalam bertanya dan mengemukakan pendapat. Guru sudah 
menghubungkan pembelajaran pada lingkungan sekitar siswa, tetapi respon siswa 
masih pasif. Siswa kesulitan dalam memecahkan masalah. Berdasarkan 
identifikasi diatas, dapat disimpulkan siswa kurang memiliki keterampilan 
pemecahan masalah, dan sikap toleransi terhadap teman kurang 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil uji coba soal kemampuan pemecahan 
masalah matematis awal materi mengenal pecahan mata uang, dengan rata-rata 
kelas eksperimen mendapat nilai 60 dan kelas kontrol 60. Ditunjang dengan hasil 
observasi siswa yang menunjukan bahwa mereka belum mampu mengerjakan soal 
dengan langkah memahami masalah, menentukan rencana, melaksanakan rencana, 
dan menyimpulkan. Sehingga simpulan yang dibuat bersifat dangkal dan kurang 
meyakinkan. Saat proses pembelajaran berlangsung peneliti juga mengamati 
bahwa siswa yang mempunyai tingkat kemampuan rendah dikucilkan teman 
lainnya. 
Kusuma dan Hamidah (2019:65) mengatakan bahwa, faktor model 
pembelajaran merupakan faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar 
khususnya matematika. Maka dari itu model pembelajaran  Missouri Mathematics 
Project menjadi salah satu alternatif yang tepat untuk menyelesaikan permasalahn 
diatas. Model tersebut sesuai dengan karakteristik siswa kelas II SD. Missouri 
Mathematics Project adalah salahsatu model pembelajaran yang terstruktur 
dengan pengembangan ide dan perluasan konsep matematika dengan disertai 
adanya latihan soal baik itu berkelompok maupun individu, sehingga siswa dilatih 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Penerapan 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project menempatkan siswa tidak 
hanya menjadi objek semata tetapi juga menjadi subyek yang aktif baik dalam 
diskusi kelompok maupun melalui latihan mandiri. Model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project jugamerupakan suatu program yang di desain untuk 
membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan agar siswa 





Untuk mendukung model pembelajaran Missouri Mathematics Project, 
peneliti memanfaatkan media kalender pengetahuan. Dengan tambahan media 
kalender pengetahuan diharapkan dapat tercipta pembelajaran yang interaktif, 
menyenangkan, dan memotovasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
menumbuhkan sikap toleransi antar siswa, menumbuhkan minat, keterampilan, 
dan kemandirian. Diharapkan penggunaan media kalender pengetahuan dapat 
meningkatkan efektifitas model pembelajaran Missouri Mathematics Project 
dalam kemampuan pemecahan masalah siswa dan sifat toleransi siswa. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumya yang telah dilakukan oleh 
Dwiningrat (2014) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Missouri 
Mathematics Project terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa”, persamaan dengan penelian ini yaitu penggunanaan model Missouri 
Mathematics Project untuk mengukur apakah ada pengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis, sedangkan perbedaannya terletak pada subjek 
peneletian yaitu di kelas V SD, dan penelitian dari Radjiman (2017) dengan judul 
penelitian “Meningkatkan Sikap Toleransi Siswa melalui Pembelajaran Tematik” 
persamaan dengan dengan penelitian ini yaitu untuk mengukur sikap toleransi, 
perbedaannya terletak pada model yang digunakan dan pada subjek yang diteliti, 
yaitu terletak pada kelas II SD. 
Uraian latar belakang diatas menjadi acuan untuk dilakukan penelitian 
“Penerapan Model  Mathematics Project terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis dan Sikap Toleransi pada Siswa Kelas II Tema 8 Berbantuan 
Media kalender pengetahuan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian secara umum sebagai berikut. 
1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematic 
Project berbantuan media kalender pengetahuan lebih baik dari pada 





pembelajaran menggunakan model pembelajaran ekspositori pada kelas II SD 
1 Kalipucang Kulon Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Apakah sikap toleransi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematic Project berbantuan 
media kalender pengetahuan lebi baik dari pada sikap toleransi siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
ekspositori pada kelas II SD 1 Kalipucang Kulon Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang menggunakan model pembelajaran missouri mathematics project 
berbantuan media kalender pengetahuan? 
4. Apakah terdapat peningkatan sikap toleransi siswa yang menggunakan model 
pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media kalender 
pengetahuan? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini diantaranya: 
1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri 
Mathematic Project berbantuan media kalender pengetahuan lebih baik dari 
pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran ekspositori pada kelas II SD 
1 Kalipucang Kulon Tahun Ajaran 2018/2019.  
2. Untuk mengetahui sikap toleransi siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematic Project 
berbantuan media kalender pengetahuan lebi baik dari pada sikap toleransi 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran ekspositori pada kelas II SD 1 Kalipucang Kulon Tahun Ajaran 
2018/2019. 
3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
menggunakan model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan 





4. Untuk mengetahui peningkatan sikap toleransi siswa yang menggunakan 
model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media 
kalender pengetahuan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 
terhadap pendekatan teori model Missouri Mathematics Project berbantuan media 
kalender pengetahuan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
materi pecahan. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai kontribusi 
bahan acuan dan sumber rujukan pihak-pihak terkait, seperti Dinas Pendidikan, 
Sekolah, dan Institusi Pendidikan lainnya. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Memperkenalkan proses pembelajaran yang mampu merangsang 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
2) Menciptakan suatu suasana belajar yang mampu mendorong siswa untuk 
aktif, dan memiliki sifat toleransi terhadap temannya. 
b. Bagi Guru 
1) Menambah referensi guru dalam meningkatkan kamampuan pemecahan 
masalah siswa menggunakan model inovatif, slaah satunya Missouri 
Mathematics Project. 
2) Menambah referensi media pembelajaran inovatif yang dapat menciptakan 
proses pembelajaran interaktif, aktif, dan menyenangkan. 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, dan sikap toleransi 
siswa. 






3) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model dan media 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti 
1) Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam penggunaan model 
pembelajaran matematika melalui model Missouri Mathematics Project 
berbantuan media kalender pengetahuan pada materi pecahan. 
2) Sebagai bekal peneliti sebagai calon guru dalam menjalani praktik 
mengajar dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 
E. Definisi Operasional 
1. Model Missouri Mathematic Project 
Model Missouri Mathematic Project  merupakan model pembelajaran yang 
dirancang runtut dengan mengembangkan ide dan konsep matematika dengan 
disertasi dengan latihan soal. Adapun sintak model Missouri Mathematic Project: 
(1) Pendahuluan, (2) Pengembangan, (3) Latihan terkontrol, (4) Kerja mandiri, 
dan (5) Penugasan atau PR. 
2. Media kalender pengetahuan 
Konkret bisa juga diartikan dengan kenyataan, sedangkan media sendiri 
dapat diartikan sebuah alat bantu. Jadi, media kalender pengetahuan adalah 
sebuah alat bantu yang digunakan pendidik dalam kasus ini guru, dimana alat 
bantu tersebut digunakan dalam proses menyampaikan materi. Jadi peserta didik 
dapat mengamati secara langsung dengan panca indera mereka, baik indera 
penglihatan, dan indera peraba, dimana mereka bisa melihat dan menyentuhnya 
secara langsung. 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan matematis 
dengan indikator yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan, (3) 
melaksanakan perencanaan, dan (4) memeriksa kembali dan menyimpulkan. 
4. Sikap Toleransi 
Toleransi adalah suatu sikap saling menghargai atau menghormati orang lain 
yang berbeda dengan kita, baik itu pendapat, pandangan, kepercayaan, 





kebebasan kepada orang lain untuk bersikap atau berpendirian sesuai 
keinginannya. 
5. Model Pembelajaran Ekspositori 
Model pembelajaran ekspositori adalah model atau strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi secara langsung.  
Penggunaan model ini merupakan metode pembelajaranmengarah kepada 
tersampaikannya isi peemelajaran kepada siswa secara langsung. 
 
  
 
